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ABSTRACT
Human emotion can be recognized through different ways such as verbal, gesture, and face 
expression. This research has a purpose to identify how individual can recognize the emotion 
through face expression. The foundation of this study was developed from several previous 
research which was inconsistent about which emotion can be recognized more easily, and because 
of that previous research has not seek to identify emotion from different levels. This study is an 
experimental research with the hypothesis; 1) there is an effect of gender and the power of face 
expression on the identifying emotion; 2) female can identify face expression and emotion better 
than male because female are dominant caretakers; 3) strong emotion will be identified more 
accurately than weak emotion. Subject of this research was 22 students, consists of 12 female 
and 20 male, and they were gathered using accidental sampling. The result of this research was 
analyzed using two way ANOVA. The result showed that there was gender effect and the power 
of face expression on the ability to recognize one’s emotion.
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ABSTRAK
Emosi manusia dapat dikenali dengan berbagai cara yaitu verbal, gesture dan ekspresi wajah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan seseorang dalam mengenali emosi 
melalui ekspresi wajah. Dasar dari penelitian ini dikembangkan karena hasil yang tidak 
konsisten mengenai emosi mana yang lebih mudah diidentifikasi dan karena kurangnya 
penelitian mengenai mengidentifikasi emosi dari kekuatan yang berbeda. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen. Hipotesis penelitian ini adalah 1) Adanya pengaruh gender 
dan kekuatan ekspresi wajah terhadap kemampuan mengenal emosi; 2) Perempuan akan 
dapat mengenali ekspresi wajah dari emosi lebih akurat daripada laki-laki karena mereka 
adalah caretakers dominan; 3) Versi emosi yang kuat akan dikenali lebih akurat daripada 
versi ringan. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 22 mahasiswa yang terdiri 
dari 12 perempuan dan 10 laki-laki. Pengambilan sample melalui teknik accidental sampling. 
Penelitian kemudian dianalisis menggunakan teknik two way ANOVA. Hasil dari analisis 
data menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh gender dan kekuatan 
ekspresi wajah terhadap kemampuan mengenal emosi seseorang.

Kata kunci: ekspresi wajah, gender, pengenalan emosi
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PENDAHULUAN
Ekspresi wajah memberikan informasi 

yang akurat tentang emosi dan merupakan 
bentuk perilaku nonverbal (Ekman, 1957; 
Ekman & Friesen, 1977). Perilaku nonverbal 
adalah salah satu cara organisme berkomunikasi 
pada tahap awal kehidupannya (Ekman, 1957). 
Namun, tidak jelas apakah perilaku ini bersifat 
universal atau spesifik untuk budaya individu. 
Charles Darwin pertama kali melihat perilaku 
nonverbal ketika ia mulai mempelajari ekspresi 
wajah manusia dari emosi pada akhir 1860-an 
dan awal 1870-an (Snyder, Kaufman, Harrison, 
& Maruff, 2010). Darwin adalah orang pertama 
yang secara sistematis mempelajari universalitas 
emosi-emosi fundamental (Snyder et al., 2010). 
Dia melihat ekspresi emosional melintasi garis 
mamalia dan melihat nenek moyang yang sama 
dari ekspresi ini dalam spesies yang berbeda 
(Snyder et al., 2010, dalam Vanveen, 2016).

Ekman (1970) melanjutkan pekerjaan 
Darwin ketika dia pergi ke New Guinea dan 
merekrut orang-orang yang tidak menonton 
film, tidak berbicara atau mengerti bahasa 
Inggris atau Pidgin, tidak tinggal di pemukiman 
Barat atau kota-kota pemerintah, dan tidak 
pernah bekerja untuk Kaukasia. Kriteria ini 
digunakan untuk menghilangkan kemungkinan 
bahwa peserta telah belajar untuk meniru 
atau mengenali ekspresi wajah yang unik 
untuk budaya Barat (Ekman, 1970). Secara 
keseluruhan, Ekman (1970) mencapai hasil yang 
konklusif untuk enam ekspresi wajah universal 
dari emosi: kemarahan, jijik, ketakutan, 
kebahagiaan, kesedihan, dan kejutan (dalam 
Vanveen, 2016).

Hall et al. (2010) juga memanfaatkan 
Ekman (1970) emosi universal dalam percobaan 
mereka untuk menentukan apakah ada 
perbedaan gender dalam alokasi perhatian pada 
daerah wajah yang berbeda. Hall et al. (2010) 
menyelidiki hubungan antara kinerja pola 
tatapan mengenali ekspresi wajah menggunakan 
metode pelacakan mata. Wajah pria dan wanita 
dengan ekspresi kemarahan, jijik, ketakutan, 
kebahagiaan, kesedihan, dan kejutan berubah 

menjadi intensitas 30 hingga 100 persen (Hall 
et al., 2010). Wajah-wajah disajikan selama tiga 
detik dan peserta kemudian merespons secepat 
dan seakurat mungkin menunjukkan mana dari 
enam emosi yang mereka yakini disajikan (Hall 
et al., 2010). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa wanita merespons dengan benar lebih 
cepat daripada pria (Hall et al., 2010). 

Selain itu, tinjauan literatur kritis yang 
dilakukan oleh Forni-Santos dan Osório (2015) 
merangkum temuan bahwa wanita mengungguli 
pria dalam mengidentifikasi emosi dengan 
benar. Berkenaan dengan emosi tertentu, 
Forni-Santos dan Osório (2015) menyimpulkan 
bahwa pria dan wanita melakukan hal yang 
sama dalam mengenali kebahagiaan, kejutan, 
kemarahan, dan jijik. Pengakuan rasa takut 
menunjukkan hasil yang ambigu dengan sekitar 
setengah dari penelitian menunjukkan bahwa 
wanita mengalahkan pria dan setengah lainnya 
menunjukkan pria dan wanita melakukan 
hal yang sama (Forni-Santos & Osório, 2015). 
Namun, wanita seringkali lebih akurat dalam 
mengidentifikasi kesedihan daripada pria 
(Forni-Santos & Osório, 2015). Sebuah studi 
yang dilakukan oleh Hampson, van Anders, dan 
Mullin (2006) mendukung temuan terakhir ini 
dengan hasil serangkaian tugas terkomputerisasi 
yang menunjukkan bahwa wanita memiliki 
waktu reaksi lebih cepat daripada pria dalam 
mengidentifikasi emosi positif dan negatif. 
Selain itu, wanita memiliki waktu reaksi yang 
lebih cepat dalam keempat emosi negatif 
(ketakutan, kesedihan, jijik, dan kemarahan). 
Selanjutnya, Fox et al. (2000) menemukan 
bahwa deteksi kemarahan lebih cepat dan lebih 
akurat daripada deteksi kebahagiaan. Amado, 
Yildirim, dan İyilikçi (2011) memparalelkan 
hasil ini dalam serangkaian penelitian yang 
menunjukkan bahwa perubahan dari wajah 
laki-laki netral menjadi marah terdeteksi lebih 
cepat daripada perubahan dari wajah laki-laki 
netral ke wajah takut dan bahagia. Laki-laki 
dan perempuan mendeteksi perubahan wajah 
laki-laki yang marah pada kecepatan yang sama 
(Amado et al., 2011).
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Berdasarkan penelitian tersebut sehingga 
peneliti tertarik untuk meneliti terkait 
kemampuan mengenal emosi pada gender 
yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh gender dan kekuatan 
ekspresi wajah terhadap  kemampuan mengenal 
emosi pada mahasiswa di Yogyakarta. 

Menurut Marzuki, gender adalah suatu sifat 
yang dijadikan dasar untuk mengidentfikasi 
perbedaan anatara laki-laki dan perempuan 
dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya, 
nilai dan perilaku, mentalitas dan emosi serta 
faktor-faktor nonbiologis lainnya (Marzuki; 
2007). Menurut Donges, Kersting, & Suslow, 
(2012), secara umum diyakini bahwa gender 
berpengaruh terhadap kemampuan mengenal 
emosi, yaitu wanita lebih emosional dan lebih 
mampu mengekspresikan dan memahami 
emosi daripada pria. Melihat pada emosi mana 
perempuan mungkin lebih baik dalam mengenali 
hal tersebut telah memberikan hasil yang tidak 
konsisten (Forni-Santos & Osório, 2015).

Bently (1928, dalam Fridja, 2000 dalam; 
Hosea, 2018) mengatakan bahwa emosi 
mengandung arti sebagai sebuah bentuk 
aktivitas atau perilaku eksternal tubuh; atau 
juga sebuah reaksi menyenangkan atau tidak 
menyenangkan terhadap suatu kejadian atau 
konndisi mental tertentu. Darwin adalah orang 
pertama yang secara sistematis mempelajari 
universalitas emosi-emosi fundamental (Snyder 
et al., 2010). Secara keseluruhan, Ekman (1970) 
mencapai hasil yang konklusif untuk enam 
ekspresi wajah universal dari emosi: kemarahan, 
jijik, ketakutan, kebahagiaan, kesedihan, dan 
kejutan. 

Sementara, Emotion recognition atau 
rekognisi adalah salah satu komponen utama 
dari kecerdasan/kompetensi emosional 
(Bänziger, Grandjean, & Scherer; 2009 
dalam Suyasa; 2010). Dalam kecerdasan/
kompetensi emosional, emotion recognition 
diidentikkan dengan fungsi persepsi. Fungsi ini 
berkaitan dengan kemampuan mengenali dan 
menginterpretasi emosi orang lain secara akurat 
di dalam pergaulan sehari-hari (Yuasa;2014). 

Menurut (Yuasa, 2017) Setidaknya ada tujuh hal 
yang memengaruhi pengenalan emosi, yaitu: 
1) Media yang Digunakan untuk Mengenali; 2) 
Intensitas dan Jenis Emosi; 3) Kesamaan Etnik 
Antara Individu yang Mengenali dan Individu 
yang Dikenali Emosinya; 4) Prototype Emosi; 5) 
Kondisi/situasi pada saat mengenali emosi; 6) 
Kesehatan Individu; 7) Usia.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 1) 
Adanya pengaruh gender dan kekuatan ekspresi 
wajah terhadap kemampuan mengenal emosi; 
2) Perempuan akan dapat mengenali ekspresi 
wajah dari emosi lebih akurat daripada laki-laki 
karena mereka adalah caretakers dominan; 3) 
Versi emosi yang kuat akan dikenali lebih akurat 
daripada versi ringan. Adapun manfaat dalam 
penelitian ini yaitu :
a)	 Manfaat Teoritis
	 Diharapkan hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan hubungan antara jenis 
kelamin, jenis emosi, dan kekuatan emosi 
dalam kemampuan seseorang untuk 
mengenali ekspresi wajah dari emosi.

b)	 Manfaat Praktis
1.	 Bagi mahasiswa, hasil penelitian dapat 

menunjukkan seperti apa hubungan 
antara jenis kelamin, jenis emosi, dan 
kekuatan emosi dalam kemampuan 
seseorang untuk mengenali ekspresi 
wajah dari emosi. 

2.	 Bagi peneliti, diharapkan dapat 
memberikan hubungan antara jenis 
kelamin, jenis emosi, dan kekuatan 
emosi dalam kemampuan seseorang 
untuk mengenali ekspresi wajah dari 
emosi.

3.	 Bagi peneliti lain, hasil penelitian 
diharapkan dapat dijadikan rujukan, 
sumber informasi dan bahan referensi 
penelitian selanjutnya agar dapat 
mengembangkan penelitian dengan 
topik yang sama.
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METODE
Identifikasi subjek

Populasi subjek dalam penelitian ini 
berasal dari mahasiswa di Universitas yang 
berada di Yogyakarta berjenis kelamin  laki-laki 
dan perempuan. Undangan partisipan dilakukan 
melalu broadcast message via WhatsApp. Teknik 
sampling yang digunakan adalah accidental 
sampling. Hasil akhir penjaringan partisipan 
berjumlah sebanyak 22 partisipan yang terdiri 
dari  12 perempuan dan 10 laki – laki. 

 Instrumen penelitian
Alat untuk mengukur variabel dependen 

dalam penelitian ini berupa kemampuan 
mengenal emosi dalam penelitian ini adalah 
set foto POFA (Pictures of Facial Affect) beserta 
lembar jawaban berupa pilihan emosi yang 
selanjutnya harus dilingkari sesuai dengan 
jawaban yang subjek yakini. Set foto POFA 
berupa gambar 6 laki-laki dan 17 perempuan 
yang diambil dari buku Paul Ekman, “Emotions 
Revealed”

Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan mixed factorial 

design yaitu semua subjek mendapatkan 

perlakuan yang sama yaitu ditunjukkan 
gambar ekspresi wajah dan diminta untuk 
mengidentifikasi emosi yang ditunjukkan dari 
gambar tersebut (between-subject). Dalam 
penelitian ini, adapun perlakuan diulang 
(penunjukkan gambar ekspresi wajah yang 
berbeda) diberikan kepada masing-masing 
subjek (within-subject). Selain itu, penelitian ini 
juga memiliki beberapa faktor dalam variabel 
bebas yaitu enam jenis emosi (kemarahan, jijik, 
ketakutan, kebahagiaan, kesedihan, dan kejutan) 
dan dua level dari emosi (dalam ekspresi wajah) 
yaitu versi kuat dan lemah (factorial design). 
Teknik analisis

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan analisis statistik two 
way ANOVA untuk mengevaluasi, baik secara 
individu maupun gabungan, efek gender dan 
kekuatan emosi pada presentase yang benar 
dari setiap emosi.

HASIL
Penelitian menggunakan teknik analisis 

statistic two way ANOVA dengan melalui uji 
normalitas, homogenitas terlebih dahulu. 
Berikut merupakan tabel hasil uji normalitas :

Tabel 1.  Uji Normalitas

Variabel Ks-Z Sig. P
Kemampuan 

Mengenal Emosi 0,684 0,737 P > 0,05

Gender 1,685 0,007 P < 0,05

Kekuatan Emosi 1,101 0,177 P > 0,05

Uji asumsi normalitas menghasilkan 
nilai Ks-Z pada kemampuan mengenal emosi 
sebesar 0,684 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,737 (p > 0,05). Nilai Ks-Z pada gender 
sebesar 1,685 dengan nilai signifikansi 0,007 
(p < 0,05). Kemudian nilai Ks-Z pada kekuatan 

emosi sebesar 1,101 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,177 (p > 0,05). Dari hasil uji asumsi 
normalitas tersebut, maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal.
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Tabel 2.  Deskripsi Statistik

Variabel N Mean Std. Deviation
Kemampuan 

Mengenal Emosi 22 10,09 3,571

Gender 22 1,55 0,510

Kekuatan Emosi 22 2,05 0,844

masing-masing adalah 3,571; 0,510; dan 0,844. 
Mean dan standar deviasi dari kemampuan 
mengenal emosi lebih besar daripada mean 
dan standar deviasi dari gender dan kekuatan 
emosi.

Sementara hasil uji deskripsi statistic 
menghasilkan besar mean dari kemampuan 
mengenal emosi, gender, dan kekuatan emosi 
masing-masing adalah 10,09;  1,55, dan 2,05. 
Kemudian standar deviasi dari kemampuan 
mengenal emosi, gender, dan kekuatan emosi 

Tabel 4.  Uji Homogenitas

Levene Statistic Sig. P Homogenitas

1,112 0,380 P > 0,05 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas, data 
dapat dinyatakan homogen karena memiliki taraf 
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 
0,791 (p > 0,05). Sementara, berdasarkan hasil 
uji hipotesis menggunakan statistika parametrik 
two-way ANOVA diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima 
yaitu terdapat pengaruh gender dan kekuatan 
ekspresi wajah terhadap kemampuan mengenal 
emosi. 

Tabel 6.  Perbandingan Antar Variabel

Variabel
Mean 

Difference 
(I-J)

Std. Error Sig. P(I) 
Kekuatan 

Emosi

(J) 
Kekuatan 

Emosi
Netral Slight -2,14 1,972 0,536 P > 0,05

Slight -1,52 1,910 0,711 P > 0,05

Slight Netral 2,14 1,972 0,536 P > 0,05

Strong 0,63 1,910 0,943 P > 0,05

Strong Netral 1,52 1,910 0,711 P > 0,05

Slight -0,63 1,910 0,943 P > 0,05
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Hasil uji post-hoc menunjukkan hasil yang 
berbeda dari hipotesis yang peneliti buat. Dilihat 
dari tabel bahwa ekspresi wajah slight (ringan) 
ternyata paling mudah dikenali. Sementara 
ekspresi wajah strong ternyata menimbulkan 
ambigu terhadap jawaban para partisipan.  

PEMBAHASAN
Studi ini menguji apakah pria atau wanita 

lebih akurat dalam mengidentifikasi ekspresi 
wajah dari emosi dan apakah versi yang kuat 
atau ringan dari masing-masing emosi lebih 
mudah diidentifikasi. Hasil penelitian ini 
memberi dukungan pada hipotesis adanya 
pengaruh gender dan kekuatan ekspresi 
wajah terhadap kemampuan mengenal emosi. 
Hasil analisis membuktikan bahwa hipotesis 
diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya (Donges, Kersting, & Suslow; 2012) 
bahwa secara umum diyakini bahwa gender 
berpengaruh terhadap kemampuan mengenal 
emosi, terutama wanita lebih emosional dan 
lebih mampu mengekspresikan dan memahami 
emosi daripada pria. Dan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perempuan lebih dapat 
mengenali ekspresi wajah dari emosi lebih 
akurat daripada laki-laki. Menurut Hall et al 
(2010), wanita merespons dengan benar lebih 
cepat daripada pria.

Studi ini juga mengamati emosi mana yang 
paling mudah diidentifikasi dan mana yang 
paling sulit. Berdasarkan hasil post hoc, ekspresi 
wajah slight (ringan) ternyata paling mudah 
dikenali. Terlihat dari tabel bahwa ekspresi 
wajah slight menunjukkan slight lebih tinggi 
daripada ekspresi wajah strong, adapun strong 
lebih tinggi dari netral. Hal ini tidak sesuai 
dengan hipotesis peneliti bahwa versi emosi 
yang kuat akan dikenali lebih akurat daripada 
versi ringan. 

Salah satu penjelasan mengapa penelitian 
ini tidak sesuai dengan hipotesis peneliti maupun 
penelitian sebelumnya, hal ini dikarenakan 
gambar yang ditampilkan menimbulkan 
kesan ambigu pada ekspesi wajah strong. Ada 

beberapa gambar yang menunjukkan ekspresi 
wajah Marah yang kuat/strong dianggap seperti 
menunjukkan ekspresi wajah Takut. Adapun 
ekspresi wajah Menjijikkan yang kuat/strong 
menimbulkan kesan ganda sehingga partisipan 
banyak yang menganggap gambar tersebut 
adalah ekspresi wajah Marah. Ekspresi wajah 
slight menjadi lebih mudah dikenali karena 
ekspresi wajah strong tadi menimbulkan kesan 
ganda.

Selain kesan yang ambigu, potensi yang 
membingungkan dalam penelitian ini adalah 
jumlah waktu minimum yang dapat ditunjukkan 
oleh masing-masing gambar adalah satu detik 
karena prosedur eksperimen yang peneliti 
replikasi hanya menampilkan satu detik. Namun, 
beberapa penelitian yang dilakukan yang 
mencapai perbedaan signifikan melakukannya 
ketika rangsangan dipresentasikan kurang dari 
satu detik (Hall & Matsumoto, 2004; Donges 
et al., 2012). Ekspresi wajah yang ditampilkan 
selama sepersekian detik dikenal sebagai 
ekspresi mikro (Ekman, 2009). Ekspresi mikro 
adalah unik karena Anda sebagai penebak 
harus dilatih untuk melihatnya (Ekman, 2009). 
Siapa pun dapat mengenali ekspresi universal 
yang muncul di wajah selama beberapa detik, 
tetapi Anda harus dilatih untuk dapat melihat 
ekspresi mikro yang hanya dapat bertahan satu-
dua puluh lima detik (Ekman, 2009). Perbedaan 
jenis kelamin dan mengenali ekspresi wajah 
dapat menjadi hasil dari ekspresi mikro. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan 
analisis two way ANOVA menunjukkan bahwa 
terdapat gender dan kekuatan ekspresi 
wajah mempengaruhi kemampuan mengenal 
emosi pada seseorang. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis penelitian diterima dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
perempuan lebih baik dalam mengenali emosi 
seseorang dibanding laki-laki. Adapun salah satu 
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hipotesis dalam penelitian yang tidak terbukti 
dan bertolak belakang dengan penelitian 
sebelumnya, yaitu ekspresi wajah slight justru 
lebih mudah dikenali daripada ekspresi wajah 
strong dan netral. 

Saran
Penelitian selanjutnya disarankan 

lebih menambah jumlah subjek, serta 
menyeimbangkan antara jumlah laki-laki dan 
perempuan. Kemudian penelitian selanjutnya 
disarankan untuk meminimalisir variabel 
asing guna mengurangi dampak terhadap hasil 
penelitian.
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